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Lampiran 4. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN
Observasi 1
Hari : Selasa
Tanggal : 21 Februari 2012
Pagi sekitar pukul 09.00 WIB saya berkunjung ke SD Kanisius Kadirojo
Kalasan disambut dengan suasana sekolah yang rindang dan sejuk, serta
keriangan dari siswa-siswi yang sedang menikmati waktu istirahat pertama.
Suasana sekolah yang rindang tersebut didukung pula dengan kondisi sekolah
yang tertata rapi dan dilengkapi dengan berbagai tanaman obat atau biasa dibilang
apotek hidup. Pagi itu saya datang ke sekolah dengan maksud ingin
menyampaikan proposal penelitian dan sekaligus memohon ijin kepada Kepala
Sekolah untuk segera memulai penelitian dan memohon bantuan dari Kepala
Sekolah agar bisa bekerjasama dalam proses penelitian tersebut. Selain itu, saya
bermaksud untuk membuat janji untuk melakukan wawancara ketika Ibu Kepala
Sekolah mempunyai waktu luang. Setelah saya menyampaikan maksud
kedatangan dan tujuan saya, Kepala Sekolah menyambut dengan senang hati dan
segera memberi jadwal hari agar saya bisa melakukan wawancara dengan beliau,
beliau memberi waktu pada hari Jumat pada tanggal 24 Februari 2012 pukul 08.00
WIB. Setelah itu saya mohon ijin untuk pulang dan mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan pada waktu wawancara.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 2
Hari : Jumat
Tanggal : 24 Februari 2012
Pagi itu sekitar pukul 07.45 WIB saya tiba di SD Kanisius Kadirojo dan
langsung menuju ruang Kepala Sekolah untuk melakukan wawancara, dan
ternyata Ibu Kepala Sekolah sudah menunggu kedatangan saya. Sekitar kurang
lebih satu jam saya melakukan wawancara hingga pukul 09.00 WIB karena Ibu
Kepala Sekolah sudah ada janji dengan pihak Yayasan yang akan melakukan
tinjauan. Oleh karena itu wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah saya sudahi dan
beliau menyarankan untuk bertemu juga dengan pihak komite sekolah pada hari
berikutnya yaitu pada hari Sabtu, karena sekolah akan mengadakan rapat yang
melibatkan komite sekolah. Beliau menyarankan pula untuk datang siang hari saja
kira-kira setelah rapat sekolah berakhir. Pada saat wawancara beliau juga
menginformasikan mengenai kegiatan yang akan diadakan oleh sekolah yaitu
seminar terkait dengan sampah pada tanggal 28 Februari 2012, oleh karena itu
saya diundang untuk datang ke acara tersebut untuk mengetahui lebih jauh tentang
kegiatan yang diadakan oleh sekolah.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 3
Hari : Sabtu
Tanggal : 26 Februari 2012
Siang pukul 12.10 WIB saya tiba di sekolah untuk bertemu dengan ketua
komite sekolah. Karena saya belum tahu siapa yang menjadi ketua komite
sekolah, oleh karena itu saya langsung menuju ke ruang Kepala Sekolah
barangkali bisa bertemu dengan Ibu Kepala Sekolah terlebih dulu, akan tetapi di
depan ruang kepala sekolah ada salah seorang Ibu yang duduk-duduk tampak
menunggu seseorang. Ternyata Ibu tersebut adalah wakil dari komite sekolah
yang saya cari tersebut akan tetapi bukan ketua komite sekolah karena beliau
sedang sibuk. Setelah itu saya melakukan wawancara terkait dengan judul selama
kurang lebih satu setengah jam ditemani dengan teman saya. Ibu S ini menyambut
kami dengan sangat hangat dan ramah sehingga kami dapat melakukan
wawancara dengan lancar. Dari pertemuan ini saya mendapat banyak informasi
mengenai partisipasi orang tua dan masyarakat dalam proses kebijakan di sekolah
ini.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 4
Hari : Selasa
Tanggal : 28 Februari 2012
Pagi itu pukul 07.30 WIB saya datang ke SD Kanisius Kadirojo tidak untuk
melakukan wawancara, akan tetapi saya datang untuk mengikuti acara seminar
tentang pengelolaan sampah yang diadakan oleh sekolah dalam rangka
memperingati hari sampah, yang bertindak sebagai pembicara adalah Kepala
Sekolah SD Kanisius Kadirojo sendiri yang memang seorang pembicara juga
dalam berbagai seminar terkait lingkungan hidup. Seminar itu dihadiri oleh
perwakilan guru dari berbagai sekolah dasar se Kabupaten Sleman bagian timur
baik itu sekolah negeri maupun swasta baik itu sesama Kanisius maupun sekolah
dasar Muhammadiyah. Dalam seminar itu dijelaskan mengenai bagaimana cara
untuk mengolah sampah dan memanfaatkannya. Pihak sekolah juga memamerkan
kreativitas olahan sampah karya guru dan peserta didik. Dalam seminar ini pula
dihadirkan dua orang peserta didik yang sudah beberapa kali mengikuti karya
ilmiah. Dua orang perserta didik ini juga melakukan demo atau praktik membuat
kertas dari kayu sengon. Kegiatan ini selesai sekitar pukul 12.30 WIB yang
ditutup dengan makan siang bersama dari hasil masakan guru.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 5
Hari : Kamis
Tanggal : 1 Maret 2012
Siang itu saya datang ke SD Kanisius Kadirojo untuk melihat kegiatan
sekolah yang sedikit berbeda dengan hari biasanya. Setiap hari Kamis sekolah ini
selalu mengadakan full day school, hal ini dilakukan karena sebagian besar
kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah terpusat pada hari Kamis.
Semua kegiatan ektrakurikuler dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai yaitu
pukul 13.00 WIB dan berakhir sekitar pukul 16.00 WIB. Kegiatan ekstrakurikuler
sekolah ini merupakan kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan
kreativitas peserta didik, beberapa diantaranya adalah ekstrakurikuler yang
mendukung kebijakan lingkungan hidup.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/tanggal : Jumat, 24 Februari 2012
Pukul : 08.00 – 09.00 WIB
Tempat : SD Kanisius Kadirojo
Responden : Ibu TS,
1. Peneliti : Bagaimana kebijakan mutu di sekolah ini bu?
Ibu TS : Mutu sekolah kami adalah mutu yang berwawasan lingkungan
hidup mbak.
2. Peneliti : mengapa ibu memilih sekolah yang berorientasi pada
lingkungan hidup?
Ibu TS : Karena kalau anak-anak adalah generasi yang besok akan
melanjutkan generasi sekarang, kalau mulai dari kecil dia tidak kita didik
dengan memelihara lingkungan hidup nanti menjadi orang dewasa dia juga
akan acuh dan sembarangan saja sehingga tidak akan mendapat apa-apa dari
lingkungan ini, maka saya/kami bersi keras agar anak-anak mulai dari kecil
dari TK itu dididik untuk memelihara lingkungan hidup
3. Peneliti : Memang sebelumnya sekolah ini mempunyai mutu sekolah
seperti apa ?
Ibu TS : Dulu ketika saya baru datang sekolah ini sama dengan sekolah
lain, artinya dulu sekolah ini tidak seperti ini ya mbak, sekolahnya yang
sekarang dipakai untuk TK itu, lantainya juga belum seperti itu masih ubin,
kemudian setelah gempa itu direnovasi, sementara anak-anak belajar di
bawah tenda saya datang kesini juga merasa tidak nyaman dan otomatis
melihat kondisi sekolah ini tidak ada yang tertarik. Dengan keadaan seperti
itu maka bisa dikatakan tidak mendidik anak menjadi bertanggungjawab,
pokoknya menjalankan kurikulum yang ada saja. Namun saya ingin generasi
selanjutya itu menjadi generasi yang lebih baik dari sekarang, itu yang
menjadi cita-cita saya. Ya memang sulit ya menjalankan hal itu, karena tidak
semua orang mempunyai pendirian yang seperti itu, tetapi saya bersama
dengan teman-teman juga komite berusaha untuk menjalankan itu, sehingga
komite merasa sejalan
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4. Peneliti : Lalu untuk apa alasan Ibu memilih lingkungan hidup ini,
mengapa tidak memilih prestasi akademik saja?
Ibu TS : Saya mencanangkan bahwa sekolah itu akan dinikmati kalau
sekolah itu menarik, karena jumlah muridnya juga menurun sekali waktu saya
datang kesini jumlah seluruhnya hanya 160 saja sekarang kan ada 233 siswa
Tknya juga dulu hanya 21 dan sekarang 51. Dengan anak-anak kami libatkan
dengan lingkungan hidup maka prestasi akademiknya juga akan terpacu, jadi
akan sama-sama jadi maju bareng, jadi otomatis to seperti alam misalnya
dengan tanaman maka mereka akan belajar IPA to juga belajar matematika
juga belajar bagaimana memelihara tanaman, mencintai tanaman. Seperti
tanah, anak-anak belajar bagaimana menanami tanah itu, kalau sawah-sawah
ditutup dengan bangunan lalu kita akan menanam makanan dimana, sebidang
tanah akan menghasilkan berapa hektar padi, mereka juga kan harus sadar
bahwa itu untuk makan orang banyak kalau itu ditutup dengan bangunan
otomatis bahan makanan juga akan berkurang, dengan itu maka kami
berusaha menanamkan pada diri anak tentang pemeliharaan lingkungan, lagi
pula karena sekolah ini merupakan sekolah swasta kalau untuk menarik minat
orang tua agar mau menyekolahkan anak-anaknya di sini yaitu salah satu
caranya dengan membuat kebijakan yang lain dari sekolah pada umumnya.
5. Peneliti : mutu lingkungan hidup seperti apa yang di inginkan sekolah
?
Ibu TS : mutu lingkungan yang benar-benar peduli, artinya lestari
lingkungan kita harus lestari jangan dirusak jangan dirubah habitatnya, harus
dilestarikan. Kalau ada bangunan, biarlah tapi jangan menutupnya semua
sehingga alam ini akan tetap lestari, tetep segar gitu to, banyaknya bangunan
banyaknya polusi maka alam akan semakin rusak, nah bisa dilihat banyak
manusia yang sekarang sesak nafas, itu juga salah satu dampaknya.
6. Peneliti : Lalu bagaimana dengan kurikulum dari pendidikan
lingkungan hidup ?
Ibu TS : Kami menggunakan KTSP, kemudian kami tambah dengan
kurikulum lingkungan hidup, kami memasukkan pendidikan lingkungan
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hidup ini salah satunya dalam mulok pendidikan lingkungan. Kurikulum ini
kami juga kaitkan dengan pendidikan karakter, bagaimana anak-anak
mempunyai karakter yang baik terhadap lingkungan, lingkungan itu tidak
hanya barang mati, artinya juga lingkungan sosial, bagaimana berkomunikasi
dengan guru dengan orang tua dan sebagainya, jadi otomatis kami
memberikan pendidikan lingkungan juga pendidikan karakter.
7. Peneliti : Apakah guru juga mengembangkan lagi dengan rpp sebagai
panduan mengajar bu ?
Ibu TS : iya, guru membuat rppnya sendiri, pendidikan lingkungan hidup
diterapkan salah satunya dengan adanya kegiatn jumat bersih, tetapi
pendidikan itu juga masuk dalam teori, untuk kelas 3 yaitu hari Kamis, Jumat
dan Selasa.
8. Peneliti : Materi pendidikan lingkungan hidup di dapat dari mana bu ?
Ibu TS : kementrian lingkungan hidup, waktu saya di sekolah sebelum ini,
SD Kanisius Kalasan kami juga sudah membentuk sekolah yang peduli
lingkungan terus kami menang di tingkat provinsi masuk di tingkat nasional
di Kalasan, kemudian tahun 2007 kami diundang di istana negara untuk
menerima penghargaan bahwa sekolah kanisius Kalasan itu menjadi sekolah
yang peduli lingkungan, na dari situ kami mendapat kurikulum pendidikan
lingkungan hidup.
9. Peneliti : Bagaimana proses perumusan kebijakan itu bu ?
Ibu TS : Tahun 2008/2009 kami rumuskan, karena saya masuk kesini
mulai tahun 2007 akhir lalusaya berbenah, karena sekolah ini juga kena
dampak gempa kemudian dari sini sampai sana (menunjuk arah) kami
bantuan dari pemerintah dan yang sini sampai sana (menunjuk arah) kami
mencari donatur.
10. Peneliti : Bagaimana ibu merangkul masyarakat di sini untuk ikut
serta dalam pengambilan kebijakan itu ?
Ibu TS : awalnya saya musyawarah dengan teman-teman disini dan
mereka sendiri juga sudah tahu bagaimana langkah saya waktu di SD
Kalasan, kemudian mereka saya ajak yuk bareng-bareng kita pikir bagaimana
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sekolah ini agar bisa maju bisa seger, anak-anak bisa kerasan, guru-guru juga
kerasan. Mereka diajak ngomong-ngomong bagaimana kalau kita mencari
donatur-donatur dan terobosan-terobosan untuk membuat sekolah ini menjadi
lebih baik, dan mereka semua mendukung.
11. Peneliti : Apakah sekolah dari awal sudah langsung mengajak
masyarakat untuk terlibat?
Bu TS : Kami hanya membahas itu secara intern dulu, untuk sementara
kami yang membicarakan mengenai masalah juga alternatif solusinya
bersama dengan guru-guru saja. Setelah kami yakin akan mengambil sebuah
solusi baru kami akan memberitahu komite sekolah atau masyarakat, itu kami
lakukan agar kami siap dulu.
12. Peneliti : Apakah melalui serangkaian koordinasi dan sosialisasi ?
Ibu TS : iya, kita juga melakukan beberapa koordinasi secara terus
menerus mencari orang yang peduli dengan pendidikan serta dengan para
donatur, karena kami orang-orang gereja maka kami melakukan komunikasi
dengan gereja, kemudian universitas, termasuk juga UNY pun kami juga
masuk, kmudian Sanata Darma, Atmajaya, dan perusahaan-perusahaan yang
memang peduli misal kb nutrisional itu kebetulan datang sendiri ke sekolah
ini untuk memberikan baksos dan yang memberikan beasiswa untuk anak-
anak itu selama 3 tahun termasuk juga pendidikan untuk gurunya,
mengadakan penataran-penataran untuk bagaimana materi yang baik kita
diundang oleh mereka untuk belajar bersama dengan beberapa sekolah yang
lain.
13. Peneliti : Untuk merumuskan kebijakan ini ada berapa orang yang
termasuk di dalam proses itu ?
Bu TS : semua, jadi mulai dari guru kami bincang-bincang kemudian
kami rapatkan dengan komite, komite setuju ya sudah jalan, komite waktu itu
bilang “kami selama ini melihat usaha-usaha Bu Tin adalah usaha yang
positif”  jadi mereka mendukung.
14. Peneliti : Kalau untuk pihak kabupaten, maupun dinas bagaimana
merangkul mereka?
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Bu TS : Ya kami  sudah biasa ya mb dengan pihak kabupaten maupun
dinas, semuanya kami tembus  jadi mereka memberikan legalisir pengesahan
dari kurikulum kami.
15. Peneliti : Lalu sekolah ini mempunyai program-program apa untuk
mendukung kebijakan lingkungan hidup itu ?
Bu TS : Kami punya program itu yang berwarna biru jadi hari-hari
lingkungan itu kami laksanakan dengan sungguh-sungguh, berusaha ikut
memperingati hari-hari lingkungan itu sebaik mungkin. Kemudian kami juga
beberapa kali mengadakan seminar terkait dengan lingkungan, entah itu air
atau sampah, atau yang lainnya.
16. Peneliti : Dalam merumuskan kebijakan ini apakah membutuhkan
waktu yang lama ?
Bu TS : Tidak lama mbak, kami datang bulan November saya masuk ke
sekolah itu kmd juli akhir saya sudah purna dari kalasan terus saya langsung
masuk kesini Agustus, saya langsung bergerak yang semula rapat-rapat
sekolah itu hanya sebulan sekali tapi tiap istirahat pertama itu semua kumpul
sampai sekarang, istirahat pertama semua guru harus kumpul, kita
membicarakan apa yang harus kami lakukan sekarang nanti maupun esok,
tapi kami memang sudah mempunyai kebijakan ya tapi kebijakan itu belum
kami rumuskan, saya hanya mengatakan sekarang kita gini, kita gini, dan
akhirnya pada awal ajaran 2008 kami rumuskan untuk kurikulumnya supaya
pendidikan lingkungan bisa masuk, ya semua guru nyatanya semua setuju dan
mendukung, saya juga tidak tahu mengapa seperti itu.
17. Peneliti : Lalu bagaimana terkait dengan partisipasi dari masyarakat ?
Bu TS : Komite juga sangat mendukung kebijakan ini, contohnya dengan
kantin sehat kami semuanya yang mengisi wali murid, bagaimana agar kantin
kami terisi makanan-makanan sehat bagi anaknya yaitu makanan-makanan
yang tidak berbahaya bagi anaknya. Itu juga kulkas yang membelikan juga
wali murid, kemudian penjenengan juga melihat air minum di luar itu
semuanya juga wali murid yang membelikan, nanti kalau habis mereka juga
yang mengisi, jadi tidak mengeluarkan uang sepeser pun untuk itu. Tiap kelas
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ada yang kami sebut dengan komite kelas, ya itu yang mengisi air kalau
airnya habis.
18. Peneliti : Adakah kendala sekolah untuk menjalankan kebijakan ini bu
?
Bu TS : Pedagang di luar sekolah yang sudah kami beri tahu agar tidak
jualan di jalan tapi masih saja jualan disana, jadi saya pengen nyewa tanah
kosong di depan sekolah ini untuk mereka berjualan sehingga tidak
mengganggu jalan, tapi juga sulit untuk diatur sampai saya menulis terima
kasih anda tidak parkir di jalan, orang tua murid juga naruh kendaraan sak
sake wae, tapi masih sulit saja mengingatkan mereka terutama wali murid
TK. Karena mereka nunggu anaknya sak karepe dewe, kalau saya mau keras
tapi ya namanya orang kalau dikerasi tidak mau, ya namanya kendala itu tetap
ada, masyarakat ya buang sampah sembarangan sambil jalan.
19. Peneliti : Kalau untuk lingkungan sekolah sendiri, dari murid maupun
guru ada kendala tidak bu?
Bu TS : Kalau dari guru murid, wali murid ndak ada masalah, bahkan
tanaman anggrek kalau penjenengan melihat di luar itu dan semua tanaman
itu sebagian yang membawa orang tua murid yang membawa dari rumah
terus mereka menanam,
20. Peneliti : Bagaimana menerapkan kebiasaan untuk siswa2 karena
pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah saja?
Bu TS : Kebiasaan setiap upacara bendera hari senin, kami selalu
menyanyikan lagu taruh sampah, jadi itu menjadi lagu wajib untuk kita jadi
disamping lagu wajib nasional kita ada lagu wajib taruh sampah, jadi
diharapkan dari lagu itu nanti akan menjadi karakter dari anak baik di sekolah
maupun di rumah, bahkan kemaren wali murid ada yang memberi contoh ini
(menunjuk pada bantal dari potongan plastik) jadi menjahit bantal ini minta
13rb terus nanti anak-anak yang ngisi dalamnya, itu semuanya partisipasi
orang tua, jadi siapa yang punya keahlian nanti bilang ke sekolah kemudian
dibagikan untuk kami, begitu juga dengan guru-guru disini yang punya bakat,
itu bu Maria yang paling berbakat dalam bidang pernak pernik dari barang2-
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barang bekas ini ada Bu Maria itu yang ahlinya kemudian dikembangkan di
sekolah sehingga guru-guru disini semua bisa pokoknya siapa yang punya
keahlian dibagikan. Kemudian tempat sampah itu juga kami mendapat
bantuan dari PKK kabupaten dari KLH, KBLH, itu semuanya mendukung
kegiatan kami sehingga kami punya komposter banyak sekali dan masih juga
mau dikirim lagi dari KBLH, komposter itu tempat menyimpan dan membuat
kompos (sampah organik) ternyata kegiatan kami ini banyak pihak yang
membantu sehingga kami bisa bergerak
21. Peneliti : Kemudian usaha dari sekolah untuk menyelaraskan
berjalannya kebijakan mutu lingkungan hidup ini berikut dengan
akademik mereka juga unggul seperti itu bagaimana ?
Bu TS : Solidaritas, jadi uang sekolah ada yang lebih, kemudian kita
karena kita sekolah swasta jadi kan tidak dibantu lalu uang uang bos itu kami
pakai untuk membantu anak2 ang tidak mampu membayar uang sekolah itu
dari 233 yang kami bayari dengan uang bos itu ada 43 anak itu rata2 sekitar
70rb setiap anak setiap bulan kemudian kami jga mendapat beasiswa dari
atmajaya itu ada 50 anak dibantu 50rb setiap anaknya, jadi yang mendapat
bantuan total sekitar 150an anak,
22. Peneliti : Bukti dari nilai-nilai anak baik dari segi praktik maupun
teori ?
Bu TS : Nilai ujian kami rangking 20 dari 34 sekolah yang semula
rangking 30 dari 34 kemudian kami terus merambat naik dan kemaren latihan
ujian kami ada pada rangking 14, kami berharap nanti masih bisa naik lagi,
karena rangking 14 itu ada 1 anak yang tidak ikut tapi tetap diperhitungkan
tapi saya tidak masalah itu yang penting nanti hasil akhirnya saja, untuk karya
tulis ilmiah anak2 kami juga selalu mendapat juara ditingkat kabupaten, ini
kami baru membuat kertas dari kayu sengon, untuk bagaimana nanti kami
masih membicarakan, itu 2 anak yang akan maju ditingkat provinsi dengan
karya ilmiah, kebetulan selama 3tahun berturut2 saya disini anak kami selalu
mendapat juara ditingkat kabupaten dan baru tahun ini mendapat kesempatan
masuk di tingkat provinsi. Kalau untuk olimpiade matematika dan yang
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lainnya kami belum ada, mereka melakukan percobaan-percobaan kemudian
menuliskannya dan presentasi. Kemaren lomba mendaur ulang kertas dan
mengolah sampah yang menyelenggarakan DED kami juga juara, kalau
dalam hal lingkungan kami memang banyak keberhasilannya tapi dalam hal
akademik kami juga tidak terlalu jauh tertinggalnya, pelan-pelan tapi pasti.
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WAWANCARA YANG DIREDUKSI
Responden : Pak SW
Hari/tanggal : Rabu, 21 Maret 2012
Peneliti : Sejak Kapan bapak tergabung dalam komite sekolah ini?
Pak SW : Sejak tahun anak saya kelas dua yang besar,,
Peneliti : Menurut bapak kebijakan mutu lingkngan hidup di sekolah ini?
Pak SW : Bagus sekali karen kita melihat sekolah lain tiu gersang, gk ada apanya
di depan, di sini anak2 disuruh bawa pohon, dulu sekolahnya itu Cuma
disana,
Peneliti : Kalau untuk mutu sekolahnya apakah sama dengan yang lain?
Pak SW : Agaknya berbeda ya mbak, sama dengan cara yang lain. Kalau sekolah
swasta ka gitu. Kalau sekolah negeri kan apa adanya to karena gak
cukup, dengan BOS itu biaya semua dikendalikan dengan itu sementara
itu sekolah tidak boleh narik biaya lagi, sekolah gratis tu malah mundur
kualitasnya, gak karu karuan, kalau disini kan beda orang tua masih ada
dana sendiri, narik mau maju orangtua protes sangat minimum, ya itu
bedanya. Agak beda ditambah dengan yang lain.
Peneliti : Mutu lingkungan hidup seprti apa yang diharapkan oleh sekolah
ini?
Pak SW : Ya yang alami yang naturalis, ya dibuat seperti tanaman yang tidak
napak seperti sekolah saja tapi dbuat nyaman, perawatan mahal kok,
kalau ini kan perawatannya siswa sendiri, intinya mendidik siswa juga
lah,
Peneliti : Program- program sekolah?
Pak SW : Ikuti lomba2 yang ada, jadi kalau sekolah ini itu kalau ada lomba yang
kira2 menguntungkan sekolah dalam arti mengangkat nama sekolah
diikuti,jadi siswa juga terbiasa berkompetisi di luar beda dengan
sekolah negeri, nagpain sekolah negeri mengikuti seperti2 itu karena
untuk biaya pendidikan saja mereka minim kok mau ikut lomba2. Ada
beberapa lomba tapi saya tdak begitu hafal, jadi arahnya nanti kan ada
kolega yang kalau datang kessini tahu ya, klau di kabupaten nanti kalau
ditanya yang menang lomba lingkungan siapa y pasti datang kesini, ya
walaupun kondisinya seprti ini, standar sekolah ini halamnanya juga
164
kurang luas, mungkin kurang memenuhi standar nasional pendidikan,
jadi kan ada rasio tanah dengan luas bangunan tanah pasti ada kan ya...
tapi kalau mengusulkan pengadaan tanah kan gak mungkin ya....
apalagi punya lapangan sepak bola,
Peneliti : Proses pembuatan kebijakannya bagaimana?
Pak SW : Kalau saya pikir2 sekolah swasta maju itu karena faktor kepala
sekolahya bagaimana ya,na disini itu kepala sekolahnya yang dulu itu
santai, kan udah tua ya, kalau yang sekrang beda harus ada ini harus ada
itu, berani nekat juga waktu itu mau ada batuan bangun gedung ya
renovasi pasca gempa itu dirembug sama komite, ini ada bantuan tapi
dengan waktu dua bulan harus selesai sni berani ambil padahal biasanya
gak selesai tapi sekolah ini selesai kalau proyek pemerintah itu kan
seperti itu, kalau gak mau ya gak usah diambil, tapi kami berani ambil.
Ya kalau ada apa2 itu mbak semua dirembug dengan komite dengan
rapat2, tapi kebijakan ditangan kepala sekolah, jadi kepala sekolah itu
memegang peranan yang sangat penting dalam kemajuan sekolah,
orang tua itu kan Cuma istilahnya membantu baik dana maupun fisik.
Peneliti : Ada berapa kali rapat, sebelumnya tercetus kebijakan itu?
Pak SW : Wah nek diitung ya angel mbak, berapa kali ya, lupa.. mungkin itu ada
notulennya.. jadi waktu itu kami diundang dulu untuk membicarakan
hal itu, kemudian setelah agak mateng dirapatkan lagi bersama orang
tua, orang tua itu ya semua wali murid yang ada, agak berbeda dengan
sekolah lain sekolah ini selain ada komite sekolah tapi ada komite kelas,
jadi tanggungjawabnya itu justru besar pada orng tua dan guru jadi
kalau ada acara2 itu yang tau lebih dulu adalah komite kelas, karena
komite kelas itu kan orang tua siswa sendiri yang biasanya nganter
anak2nya ke sekolah tiap pagi,
Peneliti : Yang dibahas pertama kali apa waktu rapat pertama kali?
Pak SW : Ya tetep dirembug dulu, apa pun itu dirembug dulu ya tidak langsung
bilang bahwa sekolah ini mau mengadakan mutu lingkungan ini
tidak,tapi an brtahap jadi kan kepala sekolah ini dari SD K Kalasan,
dulu kita jarang memikirkan prestasi2 itu, apalagi untuk sekolah untuk
anak saja kami tidak pernah terfikir, tapi kalau sekarang ada lomba apa
saja berusaha untuk diikutkan ada lomba kur anak diikutkan , lomba
pidato diikutkan, lomba gambar diikutkan, ya semualah mbak... tapi ya
tetep semua itu berembug, kan kadang2 itu butuh biaya to, na itu orang
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tua yang urunan, kalau sekolah saja yang membiayai ya gak bisa karena
sekolah itu saja untuk biaya satu orang guru saja tidak cukup kok,
Peneliti : Bapak terlibat dalam perumusan kebijakan?
Pak SW : Kalau waktu itu ya saya ikut, ya sebelum ada kunjungan itu ya kami
diajak rapat2 dulu, jadi ketika kunjungan itu semuasudah ada, oh ya
sekolah ini pinter lho kalau ikut lomba2 itu cari indikator2nya terus
dipenuhi dulu semua itu na nanti begitu lomba sudah ada semua yang
harus dipenuhi itu, ya itu kami yang diajak memenuhi indikator2 itu,
kalau tdak tahu indikatornya kan lomba2 gak bakal menang, belajar
juga gitu kalau gak tahu indikatornya gak tahu tujuannya mesti gak
bakal masuk belajar itu untuk apa, sebelum sampai hari H ya semua
dlibatkan kok, tapi untuk berapa kalinya saya lupa,
Peneliti : Partisipasi yang sudah diberikan bapak selama ini apa saja?
Pak SW : Kalau yang merasakan sekolah ya, partisipasi orang tua itu ya kita
merembug sampai biayanya,dan kita juga yang membiayai kegiatan itu,
misal sumuk beli kipas angin juga orang tua, walaupun kadang2 ada
keluhan dari orang tua karena tidak semua orang mampu, tapi sekolah
ini juga punya chanel kolega istilahnya mereka tahu2 datang kesini
untuk membantu, memberikan dana, dari kalbe nutrisia itu salah
satunya. Kemudian dulu waktu sekolah ini membangun2 itu, karena
kebetulan komite ada yang pemborong itu, jadi dulu beliau yang
nangani dulu kemudian uangnya menyusul, ya intinya partisipasi orang
tua sagat nampak ya mbak di sekolah ini, malah mokoki e...
Peneliti : Kalau untuk evaluasi kebijakan ini, apa bapak juga dilibatkan ?
Pak SW : Eksternal saja mbak, jadi kalo kita ikut lomba menang ya itu berarti dari
pihak luar saja, kita gak ada secara khusus untuk mengevaluasi yang
telah lalu, internal ada tapi dari guru2 saja.. jadi pernah akreditasi itu
kita dapat B dan Bu Tin pengen kita dapat A kita diundang untuk
memenuhi syarat2 itu dan mencari syarat2 untuk memenuhi biar kita
dapat A.
Peneliti : Masyarakat terlibat?
Pak SW : Ya terlibat, ya kalau ada kunjungan itu kan dinilai tidak hanya
sekolahnya saja tapi lingkungannya juga, rt rw nya juga terlibat, bahkan
sampai kelurahan dan waktu mau ada lomba itu mereka diundang untuk
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ikut rapat juga, tapi untuk terlibat secara langsung mungkin bisa
dibilang sedikit saja.
Berdirinya sekolah ini kan tahun 1924 udah lama banget, dan
masyarakat itu pendatang baru dari pada sekolah ini. Tapi masyarakat
Peneliti : Komite sekolah apakah sudah mewakili masyarakat?
Pak SW : Wakil dari orang tua, tokoh masyarakat, orang sekitar sini ya ada, tapi
gak terlalu banyak.
Peneliti : Bentuk partisipasi nya?
Pak SW : Selama tidak mengganggu ya itu sudah berpastisipasi, kalau kita minta
tolong untuk membantu ya mereka mau membantu,
Komite, kalau ada acara ya orang tua datang jadi panitia, bagian among
tamu, konsumsi, urunan duit ya tenaga, semua bisa, ya seragam juga
raketang murah2, sudut pandang orang tua itu bukan kok sekolah itu
memberi saya apa, tapi apa yang saya berikan kepada sekolah, kalau
sekolah negeri kan biasanya kebalikannya. Kadang2 ada urusan apa2
orang tua juga suruh kerja bakti, gak dibayar, dulu waktu sekolah mau
bangun gedung itu yaorang tua yang gempur tembok itu, ya ada tukang
satu dua tapi ya itu kan dkit, kita orangtua jadi mokoki..
Peneliti : Kendalanya?
Pak SW : Biasanya yang terlibat itu 80% itu ibu, bapak itu jarang. Alasannya
kerja ya bapak2 itu, dana itu tidak bisa dapatkan segera pun
rembugannya agak alot, padahal dengan dan yag besar ya kepseknya itu
gak tahu juga kok bisa kreatif juga dapat duitnya... walaupun dari
yayasan kita gak mungkin minta duit banyak, partisipasi ok. Kalau dari
segi guru saya gak tahu, kyaknya gak ada karena mereka muda2 karena
rotasinya sering sekali, guru yang tua kadang malah mengahambat, dan
yang paling tua ya kepseknya itu, kendala lain lahan makanya kelasnya
Cuma satu saja dengan kelas yang besar satu kelasnya nyampai 40
sekian anak, itu kan penuh sekali, tapi itu juga indikator bahwa sekolah
ini laku, kebanyakan kendalanya adalah uang, karena 70% bisa dbilang
tidak mampu, program gereja kalasan sana juga untuk
Untuk mengatasi itu ya kepala sekolah, komite tidak sepenuhnya tau
semuanya,
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WAWANCARA YANG DIREDUKSI
Responden : Bu S
Hari/tanggal : Sabtu, 25 Februari 2012
Peneliti : sudah berapa lama ibu ikut bergabung dalam komite sekolah/kelas
ini?
Bu S : sudah sejak mutu lingkungan hidup ini dibuat oleh Bu T, awalnya
saya juga tidak mau ribet mb, apa sih ada komite kelas seperti ini, pasti
bentar-bentar rapat, bentar-bentar dana. Tapi setelah tahu maksud Bu T
buat ini ya kelamaan saya terbiasa dengan kegiatan-kegiatan di sekolah
ini.
Peneliti : sejak kapan mutu lingkungan hidup ini dibuat bu?
Bu S : sejak Bu T datang ke sekolah ini, saat itu sekolah masih biasa saja mb,
debu kemana-kemana, sampai-sampai kalau anak berangkat pakai
sepatu item nanti pulangnya bisa jadi abu-abu kotor kena debu.
Peneliti : Apakah ibu setuju dengan kebijakan Bu T tersebut?
Bu S : awalnya kami juga agak males mb, kami menganggap bahwa Bu T itu
kurang kerjaan, terlalu ribet, dan bagi kami Bu T itu terlalu berlari
sedangkan kami sangat sulit untuk mengejarnya. Pemikiran beliau itu
terlalu luas, dan kami merasa sulit untuk memenuhi keinginan beliau
itu, tapi karena kami terbiasa maka hal yang sulit itu sedikit demi
sedikit kami bisa lakukan.
Tiap anak itu harusnya gak usah bawa tempat minum dari rumah,
maunya begitu, jadi minum itu dari sekolah begitu, jadi ceritanya
minum itu urunan, kami urunan untuk galon khusus, na kami kan punya
uang banyak di sekolah ini itu yang buat kami berpikiran seperti itu.
Kalau anak-anak suka jajan-jajan di luar gitu, misalnya beli es, belum
tentu airnya mateng makanya kami punya ide gimana kalau kantin itu
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dibelikan kulkas, awalnya ide itu dari temen saya ya komite kelas 2,
“piye ni ada kulkas murah mau dijual”, kita urunan, kami bilang sama
Bu T, “ Bu kami dari kelas 1-6 punya uang Rp 600.000 padahal
harganya Rp.750.000 yaudah nanti sekolahan yang nambahi, jadi disana
(kantin) ada es teh ada macem-macem bersih,
Peneliti : itu memang murni dari wali murid sendiri atau pedagang juga?
Bu S : yang untuk di kantin itu ada orang2 di sini juga nitip, sebagian juga
dari wali murid juga.
Peneliti : lalu menurut ibu sampai sekarang bagaimana kebijakan di sini
tentang mutu lingkungan hidup ?
Bu S : menurut saya, komite, sekarang sudah lebih enak ya sekarang masuk
sekolahan sini dingin tinimbang dulu yang hanya gedung tok, anak-
anak mungkin juga kalau belajar di sini panasnya naik gitu juga gak
enak ya buat belajar, ya kami mengikuti lah apa yang dibilang Bu T
mengatakan A B C ya kami sebisa mungkin mengikuti, kadang-kadang
Bu T itu terlalu berlari gitu ya, kami yang ngikuti terlalu tergopoh-
tergopoh mengejarnya, dan kadang-kadang idenya itu gak mungkin
terealisir tapi nyatanya ada, ada yang ketua komite yang seangkatan
sama suami saya itu kan dosen di Akakom atau mana itu bilang Bu T
itu idenya terlalu jauh meninggalkan kami, kami ngoyaknya yang jauh,
tapi ya hasilnya ada, nyata, dan kami bisa, akhirnya kami semangat gitu
loh, ikut lomba ini itu, ya tidak hanya tertarik ke menangnya saja tapi
manfaatnya itu, berubahnya itu, dan anak-anak sekarang sudah pinter-
pinter milih sampah, sampai ide itu ditularkan ke orang tua, seperti saya
di rumah karena senang minum kopi ya saya kumpulkan itu
bungkusnya, sampai kata anak saya “ Bu, dibawa ke sekolah saja,
kayaknya sekolah butuh mau buat keterampilan apa gitu” kamudian
saya juga tularkan ke tetangga tapi saya belum tularkan idenya Bu T itu.
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Peneliti : menurut ibu, mutu lingkungan seperti apa yang diinginkan oleh Bu
T juga sekolah ini sebenarnya?
Bu S : sebenarnya kalau sepenangkap saya, sekolah itu gak hanya melulu
ilmu murninya (teori) pengennya walaupun sekolah tapi anak-anak juga
harus cinta sama lingkungannya sekitarnya, maksudnya Bu T mungkin
ke arah itu ya, misalnya ya pinter tapi dia gak cinta lingkungan
sekitarnya ya buat apa, mungkin seperti itu. Mungkin juga
menyelaraskan antara kecerdasan intelektual juga sosial emosionalnya.
Peneliti : program apa saja yang dibuat sekolah maupun komite untuk
mendukung kebijakan itu ?
Bu S : dulu pernah membuat kantin sehat, dan kebetulan juga ada lomba
kantin sehat dan kami juga punya ide seperti itu, sampai akhirnya kantin
itu terbentuk ya dan jajanannya macem-macem istilahnya gak hanya
jajanan ciki gitu ya, memang sulit ya mengurangi jajanan itu sampai Bu
kantinya bilang nanti kantinnya gak laku, terus kami bilang untuk
mengurangi sedikit-sedikit, jadi gak yang harus tanpa sama sekali,
kalau sekarang dijadwal hari senin masak apa, selasa dan seterusnya,
tapi sekarang ini mungkin rada morat marit ya jadwalnya karena
kesibukan wali muridnya juga. Ada kantin yang khusus dikelola untuk
kelas sehingga dibuat jadwal masak, seperti contohnya waktu itu kelas
1 masak soto, na anak2 malah justru rebutan belinya, nanti kelas 2 bikin
bakso, kelas tiga buat nasi apa gitu urut sampai 6 hari kedepan selain di
kantin juga ada yang nitip juga, itu untuk kantin sehatnya, untuk
lingkungan hidupnya kami waktu itu ya setengah promosi sekolah juga
ya di candi sambi sari disana kami nanem pohon waktu hari apa ya saya
lupa, sekalian keliling semua mulai dari kelas 2 sampai kelas 6, orang
tuanya juga ikut. Terus berusaha pas hari-hari lingkungan hidup kami
berusaha memperingatinya, waktu itu juga pas hari satwa atau flora dan
fauna, waktu ada merapi meletus itu jadi diundur tapi intinya untuk
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memperingati hari itu, kami berkunjung ke kebun binatang kelas 1, 2
untuk kelas 3, 4 belajar bertani ke desa mana waktu itu saya lupa di
bantul di sekolah alam disana belajar untuk langsung praktek, sekalian
refresing juga lagi pula anak juga belum tentu mengetahui hari apa hari
apanya tapi yang jelas mengenalkan lingkungan itu kepada anak.
Peneliti : manfaaat apa yang diperoleh siswa/orang tua dengan adanya
kegiatan-kegiatan itu tadi ?
Bu S : kalau buat anak saya jai waktu itu pernah makan sambil dibonceng
sama ayahnya sampai habis dan bungkus itu masih saja dibawa sampai
rumah dan akhirya dibuang di tempat sampah, kalau anak saya yang ini
pernah bilang sama saya “Bu nanem pohon ini, lidah mertua itu bisa
menghisap udara yang kotor” bu S “kok kamu tahu?” Anak “ itu kata
bu guru” terus banyak pendidikan yang jaman sekarang sudah mulai
memudar seperti makan sambil jalan ndak boleh, kata anak saya maan
sambil jalan itu ayam, itu maem itu duduk,
Peneliti : kalau yang masih jalan sampai sekarang program  sekolah itu apa
saja bu?
Bu S : ya itu untuk anak-anak yg pendidikan lingkungan itu sekarang sudah
mulai ada bukunya jadi ada teorinya, waktu itu juga ada hari apa gitu
jadi di sekolah tidak ada pelajaran dan anak-anak disuruh membuat
keterampilan dari mendong terus dikelompokkan, jadi hari itu khusus
untuk acara seperti itu. Kemaren
Peneliti : kembali lagi, bagaimana proses pembentukan kebijakan mutu
sekolah itu dulu bu ?
Bu S : di setiap rapat Bu T menyampaikan bahwa beliau ingin membuat
sekolah ini tidak hanya sekedar untuk belajar istilahnya teorinya saja
pengennya juga sekolah juga mengajarkan untuk cinta kepada
ligkungan itu, di sampaikan setiap rapat-rapat baik itu komite kelas
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maupun komite sekolah, karena rapatnya itu perkelas misalnya ya 2
kelas gitu dari TK. Maunya sekolah itu maju dan berkembang yuk
dirembug bareng-bareng dilaksanakan bareng juga.
Peneliti : waktu ada rapat-rapat seperti itu apakah ada tokoh
masyarakat itu diundang kesini untuk mengikuti rapat juga atau tidak ?
Bu S : iya waktu itu setelah kebijakan itu sudah mulai jalan, maka pas waktu
mau megikuti lomba apa itu menang di kabupaten tapi belum bisa
nembus sampai provinsi tapi kami tetap dapat dana-dana dan mulai dar
situ kami mulai menghubung-hubungkan instansi terkait, pak rt, pak
lurah, pak camat, itu waktu sleman itu jadi contoh kabupaten sehat atau
apa waktu dan sekolah kami ditunjuk sebagai wakil sekolah sehat.
Waktu itu pak camat juga datang, sedangkan yang uks, kantin sehat itu
kami juga dibimbing dari puskesmas.
Peneliti : waktu itu ibu ikut dalam perumusan itu tidak ?
Bu S : kalau perumusannya kami tidak ikut, tapi maksud dan tujuannya kami
diberi tahu.
Peneliti : program apa saja kira yang akan mendukung ?
Bu S : Bu T itu kadang gak terus kami mau ikut lomba ini jadi ini sekolahan
harus begini jadi nanti kami dibuatkan pembagian kerja, jadi kami
komite bisa ikut terlibat dalam kegiatan itu.
Peneliti : Partisipasi orang tua terkait dengan ini bagaimana bu ?
Bu S : mengikuti semua sih, jadi inginnya sama agar sekolah itu tidak hanya
melulu teori semata tapi juga belajar untuk yang lain juga, jadi kami
sama-sama bergerak untuk mewujudkan semua ini,
Peneliti : kalau untuk partisipasi masyarakat sendiri bu
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Bu S : kalau untuk masyarakat sendiri, jadi Bu T itu karena sering pergi
keluar-keluar ya jadi pembicara juga waktu itu sekolah mengadakan
acara untuk istilahnya berbagi ke masyarakat dan anak-anak kami
sendiri juga yang menjadi pembicaranya, menjelaskan tentang
kesehatan. Bu T juga tidak hanya ngomong tok yang artinya kegiatan
itu tidak hanya berpusat di dalam sekolah saja tapi juga di luar sekolah
ini juga, contohnya kami menyediakan 4 tong sampah agar masyarakat
juga ikut memilah-milah sampah, tapi ya entah masih digunakan seperti
itu atau tidak. Lalu ada menanam pohon bersama masyarakat juga.
Peneliti : apa masyarakat itu juga berperan untuk membangun apa di
sekolah seperti itu ?
Bu S : kalau di sekolah tidak ya, kebanyakan di luar sekolah, jadi Bu T
memberi contoh untuk tidak membakar sampah, jadi lebih kepada
mengolah samah itu kembali sehingga aan bermanfaat menjadi barang
baru. Terus ada yang memperbaiki selokan situ.
Peneliti : ada kendala tidak bu ?
Bu S : kalau di masyarakat sendiri, kendalanya yang tadi itu ya mb
masyarakat belum mengerti maksud dari Bu T yang ingin menjaga
lingkungan, ya karena masyarakat desa jadi sudah tebiasa seperti itu
jadi sulit di rubah.
Peneliti : kendala dari sekolah ?
Bu S : karena Bu T sangat tegas mengingatkan anak-anak juga sudah sangat
terbiasa dengan peraturan disini. Anak-anak juga sudah semakin pinter
untuk memilah sampah misalnya dan kebiasaan itu pun dibawa sampai
ke luar sekolah juga. Mengumpulkan sampah plastik kemudian dicuci
dijemur nanti dimanfaatkan untuk membuat kerajinan. Membuat batik
juga kok, waktu itu belajar langsung ke desa apa itu hari lendah abis itu
gurunya ngajari.
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Peneliti : kalau yang mendukung dengan kebijakan lingkungan hidup itu.
Bu S : membuat resapan air, itu yang kerja bakti juga wali muridnya untuk
bersih2
Peneliti : untuk mengatasi hambatan yang ada itu ?
Bu S : aya masyarakat karena orang desa dan sudah kebiasaan seperti itu jadi
ya sulit,
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WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Respoden : Ibu LTS
Hari/tanggal : Kamis, 29 Februari 2012
Peneliti : sebelum Bu T jadi Kepala sekolah, kebijakan seperti apa yang
diterapkan di sekolah ini?
Ibu LTS : Saya pikir di sini sama saja mbak, sekolah ini sama saja seperti
sekolah umum lainnya, pulang jam 1, orientasi akademik tapi juga
tidak terlalu menonjol ya salah satunya karena kepala sekolahnya
juga, ya sama saja mbak hampir bisa dibilang tidak ada bedanya
dengan sekolah lain, atau bahkan sekolah lain itu lebih unggul dari
pada sekolah ini
Peneliti : Apa perbedaan sekolah ini dengan sekolah yang dulu bu?
Ibu LTS : sekarang ada komite kelas juga beda dengan dulu, itu untuk
menjembatani komunikasi dengan orang tua, kalau ada rapat-rapat
itu jadi ada perwakilan dari masing-masing komite kelas kemudian
informasi disampaikan kepada anggotanya oleh ketua komite setiap
kelasnya.
Peneliti : kebijakan sekolah yang berorientasi lingkungan hidup itu
kebijakan yang seperti apa ?
Ibu LTS : alasannya untuk mengajarkan anak untuk peduli kepada
lingkungan yang sudah mulai rusak ini, mengajarkan untuk
mencintai lingkungan dengan menanam pohon, memilah sampah,
mengolah sampah, dan banyak lagi.
Peneliti : proses awal pembentukan kebijakan sekolah ini bagaimana
bu?
Ibu LTS : awalnya didengung-dengungkan kemudian dirapatkan intern
sekolah baru kemudian meluas komite sekolah, dan masyarakat.
Kemudian setelah disetujui, kami membuat resapan-resapn air,
mengajarkan mengolah sampah, memilah sampah,
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Peneliti : Apa saja gerakan Bu T setelah datang ke sini menjadi Kepala
Sekolah ?
Ibu LTS : Gebrakan-gebrakan, penataan ya lebih-lebih tentang lingkungan
hidup, menanam pohon, membeli pohon-pohon itu, pohon-pohon
yang dilindungi, ya dieyeli juga hampir tidak bisa kayaknya malah.
Tap lama-lama itu menjadi pelajaran buat kita.
Peneliti : Bu T itu tidak memusyawarahkan dulu dan langsung
memberi teladan dengan bertindak atau seperti apa bu ?
Ibu LTS : ya berbarengan mbak, teladan iya memusyawarahkan juga iya.
Karena Bu T itu setiap istirahat pertama selalu mengajak kami
untuk rapat, bukan rapat tepatnya tapi briefing.
Peneliti : saat rapat apakah ada notulen ?
Ibu LTS : sekali tempo ada, sekali tempo ndak ada, kalau yang penting-
penting itu ya kami catat.
Peneliti : ibu dan guru-guru di sini ikut terlibat dalam perumusan
kebijakan itu ?
Ibu LTS : iya sedikit, yang lebih tahu ya Bu T kalau soal perumusan-
perumusan itu. Soalnya Bu T kan sudah berhasil di sekolah
sebelumnya ya mbak dengan kebijakan yang sama, jadi di sini
tinggal ngiling atau mengikuti istilahnya.
Peneliti : bagaimana dengan komite, apakah mereka terlibat ?
Ibu LTS : awalnya kami bicarakan dulu kemudian baru mereka diberitahu
istilahnya sosialisasi dan rembugan untuk membahas mengenai
program-program yang akan diadakan di sekolah.
Peneliti : partisipasi apa yang diberikan masyarakat maupun komite
untuk sekolah ?
Ibu LTS : lebih kepada tenaga ya mbak, mereka banyak terlibat dalam
pelaksanaannya, selain itu sekolah juga pernah waktu itu memberi
penyuluhan kepada masyarakat tentang sampah. Dan yang
memberi peyuluhan itu adalah anak-anak kami itu. Masyarakat
sendiri kami juga ajak untuk terlibat ya mbak, mambantu kami
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sering dalam kegiatan-kegiatan di sekolah ini. Sedangkan orang
tua, mereka justru menawarkan diri untuk membantu sekolah,
pernah waktu itu ada yang memberi bantuan meja kursi untuk
sekolah juga selain uang bagi mereka mampu itu pun kami tidak
meminta.
Peneliti : apakah ada kendala ?
Ibu LTS : Kedalanya ya wong keset-keset itu, Ya kalau di sekolah apalagi
SD kan namanya juga momong anak-anak ya mbak, jadi mereka
kalau disuruh buang sampah di tempatnya kadang-kadang ya susah,
masih harus mengingatkan, tapi ya selebihnya bisa diatasi, bahkan
masih ada guru yang lupa naruh sampah sembarangan juga tapi ya
cuma sesekali aja, kalau untuk masyarakat sendiri, ya kadang kalau
sekolah ngajak untuk gotong royong itu ya orangnya itu itu saja,
sebenarnya tidak ada kendala yang terlalu berarti kok.
Peneliti : Langkah untuk mengatasi hambatan itu ?
Ibu LTS : ya jumat bersih, diberi peringatan gitu yang melakukan
pelanggaran.
Peneliti : bagaimana usaha sekolah untuk meningkatkan kemampuan
akademik siswa ?
Ibu LTS : kami adakan les bagi mereka yang tertinggal, karena mereka yang
tertinggal itu kan susah ya mengejar mereka yang sudah berlari
katakan saja, karena prestasi secara intelektual juga memang
kurang ya mbak, jadi kami berusaha untuk meningkatkannya.
Peneliti : partisipasi dari orang tua, masyarakat itu penting gak bu ?
Ibu LTS : ya penting mbak, program sekolah itu tidak akan berjalan baik
mbak.
Peneliti : sejauh ini partisipasi masyarakat seperti apa ?
Ibu LTS : orang tua, mereka itu kira-kira sekolah itu kurang gimana ya
mereka bilang, gimana kalau ini diginikan bu, kami harus
bagaimana bu, ya seperti itu, kadang justru mereka yang tanggap ke
sekolah daripada kami harus cawe-cawe ke mereka. Dulu juga,
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waktu sekolah ini mau direnovasi mereka yang mengerjakan, gotng
royong gempur temboknya itu, sering banget mbak kalau gotong
royong itu orang tua dan masyarakat di sini.
Peneliti : sempat ada pro kontra gak bu sebelum kebijakan ini
diterapkan ?
Ibu LTS : pasti ada, tapi sebagian besar mendukung mbak, seiring semua ini
berjalan mereka sekarang justru antusias, sudah mulai biasa ya itu
proses mbak
Peneliti : peran lembaga formal, seperti dinas pendidikan ?
Ibu LTS : mensuport secara dana, ya mendatangi kami waktu kegiatan
Peneliti : lembaga non formal, ada juga kah?
Ibu LTS : beasiswa bagi anak-anak kami juga ada, kalbe nutrisional itu juga
memeberi bantuan kami.
178
WAWANCARA YANG DIREDUKSI
Responden : ibu K, ibu E (orang tua peserta didik)
Hari/tanggal : Senin, 26 Maret 2012
Peneliti : ibu tahu mengenai program sekolah ini tidak bu ?
Ibu E : ya sedikit banyak tahu, saya kalau secara dokumen seperti itu
tidak banyak tahu mbak, tapi lebih sering langsung ikut nimbrung
kalau sekolah ada kegiatan apa seperti itu.
Peneliti : apakah ibu tahu maksud sekolah ini mempunyai kebijakan
lingkungan hidup ?
Ibu E : ya melestarikan lingkungan ini to mbak, sekarang kan lingkungan
sudah mulai rusak ya karena ulah manusia itu sendiri.
Peneliti : apakah ibu selalu terlibat dalam kegiatan sekolah ini ?
Ibu E : kadang-kadang iya, terutama kalau sekolah ini ikut lomba-lomba
itu. Sekolah ingin selalu melibatkan kami pihak orang tua, jadi
hubungan orang tua dengan sekolah itu terjalin dengan baik.
Peneliti : ibu terlibat dalam rapat-rapat sekolah ?
Ibu E : biasanya diwakili oleh ketua komite kelas dari pihak orang tua.
Peneliti : ada kendala tidak bu dalam berpartisipasi di sekolah ini ?
Ibu E : tidak ya mbak, paling karena saya tidak bisa ikut terlibat untuk
semua kegiatan sekolah, paling susah komunikasi dengan orang tua
yang lain karena saya masih baru ya mbak.
Ibu K : ada ya mbak, misalnya pengelolaan sampah, kadang-kadang
karena anak-anak ya mbak ada yang mengerti ada yang tidak untuk
nyampur sampah.
Peneliti : kalau alasan ibu ikut berpartisipasi di sekolah ini ?
Ibu E : tertarik untuk ikut melestarikan lingkungan ini
Ibu K : karena hubungan sekolah dengan orang tua itu sangat dekat ya
mbak, sekolah selalu ingin melibatkan orang tua dalam setiap
kegiatan jadi saya tertarik untuk ikut juga melibatkan diri dalam
kegiatan sekolah
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Peneliti : masyarakat di sini diikutsertakan ?
Ibu E : kalau sekolah mau ada lomba itu masyarakat di sini biasanya yang
saya tahu mereka ikut bergotong royong bersama-sama kami.
Peneliti : untuk mengatasi kendala itu bu ?
Ibu K : ada jumat bersih itu untuk mengajari anak peduli lingkungan,
kemudian ada lomba mengumpulkan sampah juga,
Peneliti : apakah dalam acara sekolah inisiasi masyarakat juga terlibat
bu ?
Ibu K : mungkin kalau rapat-rapat kadang iya mbak,saya tidak terlalu
tahu
Peneliti : orang tua apa juga terlibat dalam evaluasi kegiatan sekolah ?
Ibu K : iya dilibatkan juga
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WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Responden : Ibu LPU
Hari/tanggal : Rabu, 29 Februari 2012
Peneliti : adakah perbedaan ketika ibu melakukan PKL disini dan saat
ibu sudah menjadi guru di sini?
Ibu LPU : Dulu itu waktu saya masih PKL belum sebagus ini, bangunannya
saja terpisah, tapi setahun setelah saya akhirnya ditempatkan di sini
bangunan sudah berubah dan yang dulu gersang sudah berubah jadi
banyak tanaman itu dari segi yang bisa dilihat.
Peneliti : Kalau program sekolah apa sudah mendukung pendidikan
lingkungan hidup ?
Ibu LPU : kalau secara fisik sudah mendukung ya, kalau untuk program
sekolah saya rasa juga sudah karena sekolah ini juga selalu
memperingati hari-hari yang berkaitan dengan lingkungan hidup.
Salah satunya hari sampah, dan kami juga memanfaatkan sampah
untuk sesuatu yang lebih bermanfaat lagi. Sampah plastik dibuat
sandal, dibuat tas, dan banyak lagi, sedangkan untuk sampah
organik kami buat pupuk kompos dengan komposter itu. Selain itu,
kami juga pernah menanam pohon di daerah dekat merapi itu.
Peneliti : Perumusan kebijakan sekolah ini apakah ibu juga terlibat ?
Ibu LPU : saya tidak ikut ya mbak, saya kan guru baru di sini, cuma waktu
itu saya tahu kalau sekolah ini sedang dalam tahap untuk membuat
kebijakan baru.
Peneliti : dalam pembuatan programm sekolah apakah ibu terlibat ?
Ibu LPU : ya tentu saja, dalam pembuatan program sekolah tentu saja kami
terlibat, kami selalu merapatkan itu di awal tahun untuk kegiatan
dalam waktu satu tahun ke depan, biasanya dibuat kalender
pendidikan seperti itu.
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Peneliti : Bagaimana respon orang tua atau masyarakat terkait dengan
program-program sekolah?
Ibu LPU : Pada dasarnya mereka mendukung, karena kami selalu
bekerjasama dengan wali murid maupun komite sekolah dalam
setiap kegiatan yang sekolah adakan. Seperti kemaren penanaman
pohon di sepanjang jalan Sambisari, itu walimurid yang menanam
bersama kami, kemudian bantal yang dari sampah plastik itu, itu
juga yang mempunyai ide dari walimurid kelas 1, kemudian
ilmunya dibagikan kepada kami.
Peneliti : biasanya kalau sekolah membuat suatu kebijakan, berapa
kali rapat yang dibutuhkan untuk membuat kebijakan tersebut
?
Ibu LPU : rapat pada dasarnya satu dua kali cukup ya mbak, tapi biasanya
insidental sampai kegiatan tersebut akhirnya dilaksanakan.
Peneliti : dalam perumusan kebijakan atau program sekolah apakah
orang tua terlibat?
Ibu LPU : awalnya tidak, tapi setelah program sekolah itu ada mereka diberi
tahu dan terlibat dalam pelaksanaannya.
Peneliti : apa bentuk partisipasi masyarakat?
Ibu LPU : lebih kepada tenaga, fisik, dana juga tapi tidak menjadi dominan,
dan kadang mereka menyumbang seperti pohon-pohon yang bagus
untuk ditanam di sekolah.
Peneliti : adakah kendala ?
Ibu LPU : masalah dana saya kira hampir tidak, ya awalnya kendala juga
tapi karena kami punya Kepala Sekolah yang gigih dan pinter
untuk cari uang dengan mengajukan proposal-proposal gitu maka
keuangan kami tidak lagi terlalu menjadi masalah.
Peneliti : dalam pembuatan proposal apakah guru dilibatkan ?
Ibu LPU : terlibat, tapi sebagian besar ada sama Ibu T
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Peneliti : berapa lama perumusan kebijakan hingga akhirnya
diterapkan ?
Ibu LPU : bisa dibilang lama tapi cukup cepat juga, setelah Bu T datang
secara informal beberapa kali kami mengadakan rapat-rapat
kemudian diumumkan di forum komite sekolah, gak lama dari itu
kami sudah menjalankan, walaupun kami masih sambil jalan
melengkapi syarat-syarat maupun kurikulumnya hingga akhirnya
keputusan Bupati Sleman juga keluar.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Responden : penjual jajan, pihak UPT dinas Pendidikan Kecamatan, orang tua
peserta didik dan warga sekitar sekolah
Hari/tanggal : Jumat, 24 Februari 2012
Peneliti : sejak kapan sekolah ini seperti ini ?
Simbah : sekolah ini jadi seperti ini juga karena Bu T ini kok mbak, ya bisa jadi
karena beliau ini sudah berhasil di SD sebelumnya juga, dan sekolah
yang sekarang sejuk ini berkat beliau datang ke sekolah ini.
Warga : mutu sekolah tentang lingkungan hidup ini baru, berbeda dari sekolah
sebelum ini yang gersang lagipula sejak adanya Kepala Sekolah yang
baru ini kami warga sini beberapa kali juga ikut diundang untuk
mengikuti beberapa kegiatannya, waktu itu juga anak-anak SD sini
pernah memberi penyuluhan kepada kami tentang sampah, mereka kecil-
kecil sudah berani, ya karena sekolah peduli kepada kami atau
menganggap kami ada ya kami selalu mau kalau dimintain bantuan.
Peneliti : warga di sini sering diundang ke sekolah seperti itu ?
Simbah : iya, kadang-kadang kalau ada lomba-lomba atau sebelumnya itu kami
sering diundang.
Peneliti : bagaimana dengan pak RT, pak Kadus ?
Simbah : ya justru mereka yang lebih sering diundang, tapi karena saya rumahnya
dekat ya saya beberapa kali ikut ke sekolah, kalau saya ini tidak ikut
rapat-rapat seperti itu wong saya gak dong kalau rapat-rapat, tapi kalau
sekolah mau ada lomba-lomba itu kami ikut ya bersih-bersih ya kadang
diminta tolong untuk apa gitu.
Responden : Pihak UPT
Hari/tanggal: Jumat, 27 April 2012
Peneliti : apakah bapak tahu tentang beberapa program dari sekolah
ini ?
Pihak UPT : iya, beberapa saya tahu.
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Peneliti : Apa bapak juga ikut serta berperan dalam pelaksanaan
program tersebut ?
Pihak UPT : iya tentu saja mbak, kami selalu ikut berperan dalam kegiatan di
sekolah ini, ya setidaknya kami juga datang ketika kami diundang
ke sekolah ini, ikut mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh sekolah ini, lagi pula kami sangat tertarik dengan cara
memimpinnya Bu T ini, beliau ini orang tua yang sulit dicari.
Peneliti : menurut Bapak apa mutu lingkungan hidup ini sudah
berjalan baik di sekolah ?
Pihak UPT : saya kira sudah ya mbak, lihat saja halamannya saja rindang
seperti ini itu tanaman apotek hidup juga ada, belum lagi sekolah
ini sering sekali memperingati hari-hari lingkungan hidup dan
sampah-sampah juga diolah lagi jadi tas, sendal, dan banyak lagi
yang kemudian jadi lebih bermanfaat.
Responden : salah satu orang tua dari peserta didik
Hari/tanggal : Kamis, 8 Maret 2012
Peneliti : Apakah ibu sering ikut terlibat dalam kegiatan di sekolah ini ?
Orang Tua : iya mbak, sejak Bu T i sini kami sering sekali terlibat dalam
beberapa kegiatan yang diadakan oleh sekolah, terutama ketika
sekolah ini ikut lomba-lomba itu kami seringkali terlibat, dan kami
bersedia membantu apa yang dibutuhkan sekolah ini, kami juga
menjadi penitia dalam kegiatan itu.
Peneliti : Ada proses yang harus diikuti tidak bu dalam berpartisipasi
di sekolah ini ?
Orang tua : saya rasa tidak, kami ikut nimbrung saja di sekolah, lagi pula
sekolah ini banyak banget kegiatan. Biasanya mbak, kami ada rapat
komite kelas itu, kami merebug apa yang harus kami lakukan dan
butuhkan, kemudian kami bekerja.
Peneliti : partisipasi apa yang sudah ibu berikan selama ini ?
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Orang tua : apa ya, hal-hal kecil siy mbak, iuran beli aqua galon dispenser,
iuran beli kulkas itu, panitia-panitia kagiatan di sekolah, rapat-rapat
komite kelas, ya kurang lebih itu mbak.
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WAWANCARA YANG DIREDUKSI
Responden : Pak CN
Hari/tanggal : Rabu, 29 Februari 2012
Peneliti : Bagaimana menurut bapak kebijakan di sekolah ini ?
Pak CN : kalau dibanding sekolah lain bisa dibilang ada lebihnya, sekolah
ini memberikan pendidikan lingkungan
Peneliti : bagaimana usaha sekolah untuk mengenalkan anak pada
lingkungan?
Pak CN : kami ada pendidikan lingkungan, kalau dibilang sebagai teori bisa
juga tapi itu terlalu sempit ya mbak jadi kami di setiap mata
pelajaran dikaitkan dengan lingkungan, misal ipa ya pasti ada
kaitannya dengan lingkunan. Membatik juga pewarnaannya dengan
pewarna alami lingkungan, jadi kami mengajarkan untuk ramah
lingkungan. Jadi anak benar-benar tahu dengan lingkungannya.
Peneliti : bagaimana usaha sekolah untuk mengenalkan anak pada
lingkungan ?
Pak Cn : tadi itu ada pendidikan lingkungan hidup, selain itu kami juga ada
kegiatan untuk peringatan hari lingkungan, salah satunya
penanaman sejuta pohon, waktu itu ada sekitar 4000 pohon yang
kemudian kami tanam di daerah Senolewah.
Peneliti : mutu sekolah seperti apa yang diinginkan sekolah ?
Pak CN : yang jelas yang baik, yang peduli pada lingkungan, yang berusaha
untuk mengenalkan anak untuk cinta pada lingkungan.
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Peneliti : kenapa memilih kebijakan yang berorientasi lingkungan
hidup?
Pak CN : Adanya kebijakan ini kami punya maksud mbak, dengan
lingkungan yang seperti sekarang ini (rindang dan sejuk) anak-anak
setidaknya akan nyaman di sekolah, dari situ kita ambil manfaatnya
lagi dengan sedikit banyak akan membantu konsentrasi anak dalam
belajar, dengan seperti itu mutu secara akademik bisa tercapai juga.
Peneliti : sekolah ini mempunyai program yang berkaitan dengan
lingkungan hidup itu?
Pak CN : kami setiap tahunnya memperingati hari lingkungan hidup, ada
hari air, hari sampah, apa pun itu kami selalu mengadakan acara
untuk memperingatinya.
Peneliti : bapak terlibat dalam pembuatan kebijakan mutu sekolah ?
Pak CN : terlibat juga, kami selalu membuat agenda kegiatan dalam satu
tahun. kalau di awal Kami melakukan rapat di setiap jam istirahat
pertama waktu itu, Bu T mengajak kami untuk membahas
mengenai permasalahan yang terjadi di sekolah, kemudian kami
mulai memberikan sulusi-solusi untuk setiap masalah yang ada.
Peneliti : kalau kebijakan ini baru, apa mungkin ada struktur
organisasi yang baru pak ?
Pak CN : Pembagian tugas di sekolah ini berubah juga ketika kebijakan
lingkungan ini diterapkan, ini dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan kami dalam melaksanakan pekerjaan, dengan adanya
kebijakan baru maka tugas kami juga otomatis bertambah
Peneliti : bagaimana bantuk partisipasi masyarakat terkait dengan
kebijakan itu ?
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Pak CN : kami saling membantu dalam banyak hal, keuangan, gotong
royong dalam setiap kegiatan salah satunya waktu kami menanam
pohon di sepanjang jalan Sambisar itu, kami menanam pohon jati
yang sekarang sudah besar-besar itu, kami melakukan itu bersama
dengan orang tua dan warga masyarakat sini.
Peneliti : dalam pembuatan kebijakan apakah juga melibatkan
masyarakat ?
Pak CN : kalau itu baru intern dulu dan perwakilan, jadi kami sudah fiks
baru nanti dibahas lagi dengan tamu undangan untuk
mensosialisasikan kebijakan tersebut. Kalau gak ada gambaran kan
nanti rapat juga tidak dapat apa-apa. Masyarakat lebih terlibat
dalam pelaksanaannya mbak, jadi masyarakat sangat mendukung
kebijakan ini, hubungan kami dengan pak rt pak rw pak dukuh
bagus, jadi kalau kami membutuhkan bantuan apa-apa mereka juga
senang untuk membantu
Peneliti : apakah terdapat kendala dalam pelaksanaannya pak?
Pak CN : gak ada kendala e mbak, kami menemui kendala itu cuma hal-hal
kecil, jadi kami tidak terlalu menganggap itu sebagai masalah.
Peneliti : faktor yang mendukung ?
Pak CN : mungkin ya mbak namanya juga sekolah ini di lingkungan
masyarakat, kalau sekolah mengajak masyarakat untuk membantu
seperti itu mereka jadi dianggap penting dalam sekolah ini, lagipula
masyarakat juga mendapat manfaat, misalnya kami mengajak kerja
bakti itu masyarakat juga dapat bersihnya.
Peneliti : prestasi apa yang pernah diraih sekolah ini ?
Pak CN : lingkungan banyak sekali, tapi kalau secara akademik belum, baru
di lingkungan sini saja. Kami punya konsep untuk meraih
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lingkungan dulu membuat anak nyaman di sekolah baru kita akan
meraih akademiknya, karena kita punya bayangan kalau langsung
masuk akademik tidak bisa ya mbak, karena nuwun sewu anak-
anak di sini bisa dibilang agak menengah ke bawah kecerdasan
akademiknya.
Peneliti : kegiatan ekstrakurikuler sekolah ini bagaimana pak
Pak CN : kami terpusat pada hari Kamis mbak, itu adalah full days jadi
anak-anak akan mengembangkan diri sesuai minat mereka, karena
kami juga mempunyai cukup banyak pilihan ekstrakurikuler.
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Lampiran 6. Dokumen Foto
SD Kanisius Kadirojo tampak depan Ruang UKS SD Kanisius Kadirojo
Foto kegiatan peserta didik sedang
menanam sayuran
Piala prestasi
Komposter Halaman SD Kanisius Kadirojo yang
dipenuhi dengan pepohonan
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Papan visi misi SD Kanisius Kadirojo Papan Ikrar Lingkungan Warga SD
Kanisius Kadirojo
Tempat sampah sudah dibedakan
menurut jenis sampahnya
SDK Kadirojo memperingati Hari
Kartini
Partisipasi orang tua dalam lomba
sekolah adiwiyata tingkat nasional
Bakti Sosial dalam peringatan Hari
Kartini
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Peserta didik sedang menanam bibit
sengon
Rapat komite kelas
Buku Refleksi Peserta Didik Catatan Harian di dalam Buku
Refleksi
Peringatan Hari Air, Hari Bumi, dan
Hari Sampah
Peserta didik sedang membuat
kerajinan dari sampah plastik














































